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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti
terhadap Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Mata Air
Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai dapat disimpulkan bahwa proses
pelaksanaan PKH sudah berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan
diluncurkannya PKH yaitu dengan harapan mampu memecahkan masalah
klasik yang dihadapi RTSM seperti masalah gizi buruk, tingginya kematian
ibu dan bayi serta rendahnya partisipasi anak usia sekolah. Target yang
dicapai dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan
Mata Air Kecamatan Reok ini berupa terbantunya masyarakat tidak mampu
khususnya RTSM dalam memenuhi kebutuhan hidup berkaitan dengan

pendidikan, dan kesehatan ibu hamil serta balita.

Tercapainya hasil yang diinginkan dari program ini sudah sesuai dengan
tujuan penelitian yaitu untuk mengevaluasi dan mengetahui pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH) dalam upaya mengatasi masalah

pendidikan dan kesehatan di Kelurahan Mata Air Kecamatan Reok



Kabupaten Manggarai yang diukur berdasarkan Kkriteria evaluasi

diantaranya:

1. Efektivitas
Dalam pelaksanaan PKH, Efektifitas program berkaitan erat dengan
sejauh mana pelaksanaan dari Program Keluarga Harapan (PKH) telah
mencapai tujuan yang diharapkan. Efektifitas Program Keluarga Harapan
(PKH) dapat dilihat dari adanya kesesuaian antar konsep dengan fakta yang
ada di lapangan sehingga memungkinkan tujuan dari Program Keluarga
Harapan tersebut berjalan dengan baik. Setelah melakukan penelitian di
Kelurahan Mata Air, program ini sudah mencapai tingkat efektifitas yang
baik. Hal tersebut terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti baik
itu dalam hal pencairan dana, pertemuan bulanan maupun komitmen dari
para peserta dal hal kewajiban terhadap PKH.
2. Efisiensi
Dalam dimensi efisiensi mengenai nominal besaran dan PKH dan
lamanya proses penyaluran dana peserta penilai bahwa di indikator biaya
bantuan mereka telah mendapatkan dana yang sesuai dengan data yang ada
di pendamping. Sedangkan di indikator waktu mereka mengeluhkan karena
pernah terjadi terlambatnya turn dana pencairan untuk peserta PKH.

3. Kecukupan



Kecukupan Program Keluarga Harapan berkaitan dengan sejauh mana
kepuasan peserta PKH sebagai sasaran program di dalam mencukupi
kebutuhannya dalam bidang kesehatan dan pendidikan. Setelah melakukan
penelitian di Kelurahan Mata Air, peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa dengan adanya program ini, dapat memecahkan dan menyelesaikan
masalah baik itu di bidang pendidikan maupun kesehatan. Hal itu terbukti
dengan setelah diberikan bantuan dana, kebutuhan sekolah dan gizi anak
penerima dana bantuan PKH menjadi terpenuhi.

Pemerataan

Program Keluarga Harapan merupakan manfaat yang diterima oleh
peserta PKH disalurkan secara merata. Jadi dengan kata lain pemerataan
berkaitan dengan keadilan untuk masyarakat. Untuk Kelurahan Mata Air,
dalam hal penyebaran dana PKH belum merata. Hal itu ditandai dengan
keterangan para informan yang mengatakan bahwa persebaran peserta PKH
belum merata serta data yang diterima langsung dari pusat sehingga
menyebabkan ada beberapa KPM yang menerima bantuan tidak sesuai atau
tidak memenuhi komponen PKH.

Resposivitas

Responsivitas Program Keluarga Harapan merupakan bentuk respon
peserta yang timbul akibat kepuasan mereka terhadap pelaksanaan PKH.
Menurut hasil penelitian di Kelurahan Mata Air disimpulkan bahwa peserta

PKH di Kelurahan Mata Air merasa puas dengan adanya Program Keluarga



Harapan. Terbukti dari hasil wawancara yang mengungkapkan kepuasan
mereka setelah mendapatkan dana bantuan.
6. Ketepatan
Dari hasil yang didapatkan setelah dilakukannya penelitian, dapat
ditarik kesimpulan bahwa peserta yang menerima dana bantuan dari PKH
merasa senang karena mereka merasakan manfaat dari adanya program
keluarga harapan ini diantaranya yaitu mempunyai kehidupan yang lebih

baik serta kebutuhan pendidikan dan kesehatan dapat tepenuhi.



6.2 Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bentuk kontribusi
pada penelitian ini yaitu dalam bentuk saran. Beberapa hal yang akan
menjadi saran berkenaan dengan evaluasi Program Keluarga Harapan di

Kelurahan Mata Air adalah sebagai berikut:

1. Peserta yang tercatat dalam program PKH sebaiknya mempergunakan dana
yang diperoleh dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, diharapkan di
masa depan mereka akan mampu meningkatkan kualitas hidup. Manfaat
jangka pendek PKH memberikan efek positif kepada rumah tangga miskin
melalui pengurangan beban pengeluaran rumah tangga miskin. Sedangkan

untuk jangka panjang dapat memutus rantai kemiskinan antar generasi.

2. Perlunya kerja sama antara Kementrian Sosial dan Koordinator baik tingkat
kecamatan maupun kabupaten sehingga yang menjadi penerima bantuan

adalah mereka yang benar-benar membutuhkan.
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Pedoman Wawancara Dengan Koordinator UPPKH Kecamatan Reok

Identitas Informan

Nama

Tempat/tanggal lahir

Pendidikan

Jabatan

Pertanyaan:

1. Sejak kapan PKH ini dilaksanakan di kelurahan Mata Air dan bagaimana
perkembangannya hingga saat ini?

2. Tugas suadara sebagai koordinator PKH ini meliputi apa saja?

3. Apakah saudara mengadakan pertemuan secara rutin kepada peserta PKH?

4. Tindakan apa yang dilakukan sudara jika peserta PKH sudah tidak memenuhi
syarat atau komponen PKH?

5. Bagaimana prosedur pengusulan calon penerima PKH?

6. Apakah PKH ini benar-benar sudah mencapai hasil yang diinginkan dan
berguna bagi mereka yang membutuhkan?

7. Dalam setahun waktu pelaksanaan distribusi PKH dilakukan berapa kali?

apakah sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bagaimana proses penyaluran bantuan program PKH sampai ke masyarakat
dalam membantu meningkatkan kondisi RTSM?

Menurut saudara sebagai koordinator sejauh mana Program PKH telah
dilaksanaankan?

Apakah dengan adanya PKH ini KPM menjadi lebih perduli terhadap kesehatan
dan pendidikan keluarga mereka?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan program
PKH?

Apakah KPM yang menerima Program Keluarga Harapan ini benar-benar
mereka yang termasuk kedalam kriteria PKH?

Apakah besar bantuan yang diterima peserta PKH sesuai dengan yang telah
ditentukan, atau ada potongan?

Seperti apakah dampak atau manfaat dari PKH ini terhadap penerimanya?
Bagaimana dan seperti apa sosialisasi yang diberikan terhadap masyarakat
penerima PKH agar dana yang diterima dapat digunakan sesuai dengan tujuan

PKH kesehatan dan tujuan dari PKH pendidikan?



Pedoman Wawancara Dengan Pendamping PKH Kecamatan Reok

Identitas Informan

Nama

Tempat/tanggal lahir

Pendidikan

Jabatan

Pertanyaan:

1. Sejak kapan PKH ini dilaksanakan di kelurahan Mata Air dan bagaimana
perkemabngannya sampai saat ini?

2. Tugas saudara sebagai pendamping PKH meliputi apa saja?

3. Apakah saudara mengadakan pertemuan secara rutin kepada peserta PKH?

4. Tindakan apa yang dilakukan sudara jika peserta PKH sudah tidak memenuhi
syarat atau komponen PKH?

5. Bagaimana prosedur pengusulan calon penerima PKH?

6. Apakah PKH ini benar-benar sudah mencapai hasil yang diinginkan dan
berguna bagi mereka yang membutuhkan?

7. Dalam setahun waktu pelaksanaan distribusi PKH dilakukan berapa kali?

apakah sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan?



10.

11.

12.

13.

14.
15.

Bagaimana proses penyaluran bantuan program PKH sampai ke masyarakat
dalam membantu meningkatkan kondisi RTSM?

Menurut saudara sebagai pendamping sejauh mana Program PKH telah
dilaksanaankan?

Apakah dengan adanya PKH ini KPM menjdi lebih perduli terhadap kesehatan
dan pendidikan keluarga mereka?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan program
PKH?

Apakah KPM yang menerima Program Keluarga Harapan ini benar-benar
mereka yang termasuk kedalam kriteria PKH?

Apakah besar bantuan yang diterima peserta PKH sesuai dengan yang telah
ditentukan, atau ada potongan?

Seperti apakah dampak atau manfaat dari PKH ini terhadap penerimanya?
Bagaimana dan seperti apa sosialisasi yang diberikan terhadap masyarakat
penerima PKH agar dana yang diterima dapat digunakan sesuai dengan tujuan
PKH kesehatan dan tujuan dari PKH pendidikan?



Pedoman Wawancara Dengan Keluarga Penerima Manfaat PKH Kecamatan

Reok

Identitas Informan

Nama

Tempat/tanggal lahir

Pendidikan

Jabatan

Pertanyaan:

1. Apakah ibu menerima dana bantuan PKH ini sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan?

2. Apakah pada saat ibu menerima dana bantuan PKH ini telah sesuai dengan
jumlah besaran yang telah ditentukan? Dan apakah pada saat menerima dana
bantuan ini ada potongan?

3. Apakah ibu merasakan manfaat dari Program Keluarga Harapan ini?

4. Apakah dana PKH yang ibu terima digunakan untuk menyekolahkan anak usia
pendidikan dasar sesuai dengan ketentuan PKH?

5. Apakah dana PKH yang ibu terima ditujukan bagi kesehatan ibu hamil sesuai

dengan ketentuan PKH?



10.

11.

12.

13.

14.

Menurut ibu apakah pendamping PKH sudah menjalankan tugasnya dengan
baik?

Apakah tentang PKH ini sering disosialisasikan kepada masyarakat?

Sejauh ini bagaimana tanggapan ibu tentang pelaksanaan Program PKH ini?
Menurut ibu apakah besarnya dana bantuan PKH ini sudah cukup memadai?
Dalam pemberian dana PKH apakah ibu mendapatkan kartu peserta PKH?
Menurut ibu apakah pemilihan peserta PKH sudah teapat sasaran?

Sudah berapa lama ibu menerima PKH ini? dan apakah dengan dana yang
diterima ibu dapat memenuhi kebutuhan keluarga khusunya dalam bidang
pendidikan dan kesehatan dari keluarga?

apakah dampak yang dirasakan ibu, apa bila program ini tidak diteruskan?
Dari dua komponen pendidikan dan kesehatan PKH ini manakah yang menurut

ibu sangat dirasakan manfaatnya



DOKUMENTASI PENELITIAN

(Foto bersama KPM Kelurahan Mata Air saat wawancara tanggal 10 Mei 2021 pukul

10.19)



(Foto bersama Pendamping PKH kelurahan Mata Air saat wawancara tanggal 15 Mei

2021 pukul 17.15)



